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ABSTRAK

Perkawinan adalah suatu yang signifikan dalam kehidupan manusia,
karena perkawinan adalah salah satu elemen kehidupan yang dapat membedakan
antara manusia dan hewan. Di Indonesia terdapat dua hukum yang mengatur
tentang hal-hal yang bersinggungan dengan perkawinan, yaitu Hukum Islam dan
Hukum Adat. Kawin lari sebambangan adalah sebuah perkawinan yang terjadi
dan diatur oleh adat lampung, hal ini terjadi karena syarat pembayaran yang
tinggi, si gadis belum boleh bersuami, orang tua menolak lamaran sang bujang, si
gadis sudah bertunangan dengan seorang pemuda atau sebaliknya, atau gadis dan
bujang telah melakukan perbuatan yang bertentangan dengan hukum adat dan
hukum agama. Kemudian penyusun mencoba menganalisis kembali bagaimana
perkawinan secara Islam dan kawin lari sebambangan menurut hukum adat
Lampung di Kecamatan Way Lima Lampung Selatan agar masyarakat lebih
mengetahui bagaimana perkawinan menurut kedua hukum tersebut.

Berangkat dari hal-hal tersebut, memberi kesempatan kepada penyusun,
untuk menyingkap bagaimana praktek kawin lari Sebambangan di Kecamatan
Way Lima Lampung Selatan, serta mengetahui apa unsur perbedaan dan
persamaan hukum adat dan hukum Islam tentang perkawinan secara Islam dengan
kawin lari Sebambangan.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian lapangan, maka penyusun
menggunakan pendekatan ‘normatif, /jyaitu pendekatan yang berpijak pada
ketentuan Figh ( hukum islam) yang berlaku dan hukum adat sebagai ‘urf
(kebiasaan) yang terdapat dalam masyarakat

Dari penelitian yang dilakukan oleh penyusun dapat disimpulkan bahwa
Perkawinan secara Islam dilaksanakan dengan dimulai adanya peminangan dan
proses peminangan tersebut sampai adanya kesepakatan untuk menikah disebut
dengan pertunangan. Setelah ‘adanya- kesepakatan-maka perkawinan berlangsung
dengafitata cara yang ada pada syari'at Islam, yakni dengan Syatat dan rukun yang
sudah ‘ditentukan. Berbeda halnya dengan kawin lari sebambangan karna kawin
lari sebambangan,adalah berlarian bujang gadis-untuk kawin,. Maka tidak ada
istilah peminangan. Hanya saja penyclesaiannya diselesaikan dengan damai oleh
petua-petua adat dari kedua pihak. Penyelesaian akibat “sebambangan” ini,
dengan permohonan maaf dari pihak pria ke pihak wanita yang disebut “ngantak
ngundur senatao”. Dan Hukum perkawinan Islam dan perkawinan sebambangan
adat mempunyai kesamaan dalam syarat dan rukun dalam perkawinan, hanya saja
berbeda dalam tata cara pelaksanaannya. Yakni dalam masalah peminangan dan
jumlah mahar, serta walimah dalam pernikahan..
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB - INDONESIA

Pedoman transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan Tesis ini
merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan
o Ba’ B be

© " T te

= Sa’ S es titik di atas
z Jim J je

c Ha’ H Ha titik di bawah
& Kha’ Kh ka dan ha

> Dal D de

5 Zal Z zet titik di atas
J Ra’ R er

J Zai 4 zet

o Sin S es

5 Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
e Dad D De titik di bawah
b Ta’ T te titik di bawah

'Dikutip dari Transliterasi buku karya Ali Abd ar-Raziq, Islam Dasar-dasar
Pemerintahan; Kajian Khilafah dan Pemerintahan dalam Islam, Terj. M. Zaid Su’di,
(Yogyakarta: Jendela, 2002).
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b 7a’ Z Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn s s Koma terbalik (di atas)
t Gayn G ge

= Fa’ F ef

é Qaf Q qi

4 Kaf K ka

J Lam L el

¢ Mim M em

o Nun N en

g) Wau W we

s Ha’ H ha

£ Hamzah o apostrof

¢ Ya’ Y ye

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

II1.

IV.

i ditulis muta‘agqidin
e ditulis ‘7ddah

Ta’> marbutah'di akhir kata
1.Bila dimatikan, ditulis dengan huruf h:
i ditulis A7bah
& e ditulis jizyah
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata “salat”, “zakat” dan
sebagainya, kecuali kalau dikehendaki lafal aslinya).

Vokal Pendek

— (fathah) ditulis dengan huruf a. Contoh: <, ditulis

daraba
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i (kasrah) ditulis dengan huruf i. Contoh: ¢ ditulis
fahima

=== (dammah) ditulis dengan huruf u. Contoh: <=
ditulis kutubun

V. Vokal Panjang
1.Fathah + Alif, ditulis a (garis di atas)
ids b ditulis jhiliyyah
2.Fathah + Alif magqsur, ditulis a (garis di atas)
o ditulis yas‘a
3.Kasrah + Ya mati, ditulis i (garis di atas)
At ditulis majid
4.Dammah + Wau mati, ditulis u (garis di atas)
P ditulis furud

VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya mati, ditulis ai

S ditulis bainakum
2.Fathah + Waw mati, ditulis au
Jg ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan Apostrof
e ditulis @ ’antum
RV ditulis'w 7ddat
¢5a 4 ditulis /a’in syakartum

VIIL Kata sandang Alif + Lam

1. Bila didukung huruf gamariyyah ditulis al-
o jal ditulis a/-Qur’an
) ditulis a/-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L nya
Lol ditulis as-sama’

e ditulis asy-syams



IX. Huruf Besar
Huruf besar (kapital) dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan aturan
Ejaan Yang Diperbaharui (EYD).

X. Penulisan kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi
atau pengucapannya dan penulisannya
oA s ditulis zawi al-furud
) ol ditulis ah/ as-sunnah
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KATA PENGANTAR

s A1l gas SIS gy
O ugsl o ondl bt Gl V) 1Y of wgal ol o) & aed
s bl o A @ Lol de gl Bolo Wau g ol Mas
Slay U5 I ey el e ey da2 e adley A1 sl
ey Ll L2l
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.' Selain itu, perkawinan merupakan
masalah yang krusial dalam hidup dan kehidupan manusia, signifikansi masalah
perkawinan ini tidak hanya terletak pada orang perorangan saja, tetapi juga
berpengaruh pada kehidupan kolektif masyarakat.

Oleh karena itu perkawinan harus diatur sesuai dengan tuntunan agama
dan tradisi yang berlaku, karena dengan perkawinan yang sah secara agama dan
tradisi” yang ada hubungan laki-laki dan perempuan dapat diatur dengan cara
yang lebih terpuji dan terhormat sesuai dengan kedudukan manusia sebagai
makhluk yang beradab. Tidak hanya itu, kandungan ajaran agama dan tradisi juga
mengatur kehidupan berumah tangga, dengan demikiaf pasangan suami isteri
memiliki pedoman dalam, mengatur, dan, membina. rumah tangga mereka.
Perkawinan bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Bahkan
dalam pandangan masyarakat adat perkawinan itu bertujuan untuk membangun,

membina dan memelihara kekerabatan nan damai.’

! Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.

* Tradisi difahami sebagai sebuah ajaran yang baku yang pada sebagian daerah disebut
dengan ajaran adat.

3 Himan Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, cetke-4, (Bandung: PT. Citra Aditya,
1990), hal. 22.



Mengingat begitu mulianya tujuan perkawinan tersebut, seperti masalah
kehormatan keluarga, hubungan kekerabatan dan kehidupan sosial masyarakat,
maka dalam pelaksanaan perkawinan, agama dan adat memiliki aturan-aturan
tersendiri yang harus dipatuhi oleh setiap anggota masyarakat atau golongan.
Aturan-aturan adat ini bertujuan untuk menjauhkan masyarakat adat agar terhindar
dari berbagai macam penyimpangan dan pelanggaran yang memalukan yang akan
menjatuhkan martabat, kehormatan keluarga, kekerabatan, dan kehidupan sosial
masyarakat yang disesuaikan dengan hukum agama.

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki adat istiadat yang beraneka
ragam, setiap daerah memiliki adat-istiadat yang berbeda-beda dalam mengatur
masyarakatnya. Hingga sekarang kekuatan adat sebagai sebuah ajaran masih
banyak dijumpai di setiap daerah.  Kendati demikian keadaannya mulai
memprihatinkan, derasnya arus global tampaknya mulai menggerogoti keutuhan
adat itu sendiri, sedikit demi sedikit masyarakat mulai tercabut dari akar
budayanya. Adat.sebagai_sebuah institusi dengan segenap, ajaran yang ada di
dalamfiya dianggap sudah tidak relevan'lagi dengan funtinah zaman, tidak sesuai
lagi dengan, kehidupan praktis, mereka, , mereka . mulai memberontak dan
melepaskan diri dari ikatan adat, contohnya saja ada dalam masalah perkawinan,
telah banyak terjadi bentuk penyimpangan seperti kawin lari, dengan arti berlarian
bujang dan gadis untuk mengikat perkawinan.

Kejadian di atas sebagai ketentuan yang tidak tertulis, mereka yang

melakukan kawin lari masih bisa hidup di tengah masyarakat atau diberi toleransi.



Bahkan di sebagian daerah seperti di Lampung terdapat tata tertib atau aturan dan
melakukannya.

Di Lampung, kawin lari lebih dikenal dengan “Sebambangan”.
Perkawinan ini adakalanya dilakukan dengan rencana dan kesepakatan bersama
antara pemuda dan pemudi, dan ada pula yang direncanakan oleh orang tua pihak
pemuda berdasarkan kehendak pihak pemudi, serta ada kehendak pemuda sendiri,
baik dengan tipu muslihat, dengan kekerasan, atau ancaman.® Biasanya pemudi
atau gadis yang dibawa lari dari rumah sebelumnya meninggalkan tanda
kepergiannya, berbentuk surat dan sejumlah uang menurut ketentuan adat
setempat “fengepik”. Isi surat berbunyi permintaan maaf kepada orang tua atas
kepergian tanpa_izin untuk maksud perkawinan dengan pemuda yang disebut
nama, kerabatnya, serta alamatnya. Biasanya tanda kepergian itu diletakkan si
gadis, di bawah kasur atau di tempat beras sehari-hari. Setelah itu si bujang dan si
gadis meminta perlidungan adat pihak bujang.

Hal tersebut merupakan ,perbuatan yang melanggar adat dan berakibat
dikenakan' hukuman denda’ Namun demikian dikarenakan miasyarakat adat itu
berpegang,pada_azas kerukunan dan kedamaian, selain.itu ;masyarakat Lampung
mayoritas beragama Islam yang sangat mementingkan silaturahmi, maka
perbuatan melarikan itu dapat dimaafkan dengan penyelesaian perundingan antara
kerabat kedua belah pihak, melalui jalur atau ketentuan hukum adat yang belaku.

Dalam studi antropolgi budaya dan sosial dapat diketahui, sesungguhnya

pengaturan masalah perkawinan itu telah ada sejak lama, begitu juga dengan

4 Ibid, hlm.34.
5 Ibid, him. 129.



kawin lari. Menurut kajian etnologi kawin lari disebabkan tingginya maskawin
yang dibayar, perbedaan agama, daerah, sehingga adanya larangan adat tentang
berlangsungnya perkawinan seperti itu.

Di sisi lain, wewenang orang tua atau keluarga dalam menentukan calon
suami bagi perempuan atau isteri bagi laki-laki, sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kasus kawin lari, karena pihak orang tua biasanya masih
memperhatikan kriteria-kriteria yang ada dalam masyarakat yang dikenal dengan
bibit, bobot dan bebet. Karena perbedaan pandangan inilah seringkali hubungan
antara muda-mudi yang keduanya telah sepakat untuk mengakhirinya dengan
perkawinan yang sah akhirnya timbul kenekatan dengan malaksanakan kawin lari.

Kejadian terakhir ini ketika pemuda dan pemudi mengatasnamakan cinta
mereka tidak lagi menghiraukan norma-norma yang ada ketentuan-ketentuan adat
dan agama yang selama ini menurut mereka menjadi dinding penghalang.
Sehingga berbakti pada orangtua pun mereka abaikan. Masalah maskawin yang di
bayar, perbedaan daerah, perbedaan agama tidak lagi dihiraukan yang penting
bagi mereka adalah rasa cinta.

Pada, kasus kawin lari sepérti ini kepergian pasangan yang bersangkutan
tanpa sepengetahuan oraﬁg tua atau keluarga. Dalam hal ini, proses perkawinan
mereka diurus oleh mereka sendiri, tanpa campur tangan pihak keluarga atau
orang tua, karena pihak orang tua tidak merestui dan mereka enggan untuk
menjadi wali nikah. Bahkan sering terjadi kekacauan dalam upaya pembatalan

perkawinan mereka, bentuk kawin lari seperti diasumsikan sebagai pekawinan



subhat atau tidak jelas persoalannya dan dalam adat disebut Kawin Lari
Sebambangan Menyimpang.

Di Lampung, khususnya di Kecamatan Way Lima Lampung Selatan
walaupun kawin lari di sana mempunyai tata cara sendiri, masih banyak yang
melakukan kawin lari sebambangan menyimpang tanpa menghiraukan apakah itu
sah dipandang dari segi hukum Islam dan apakah sesuai dengan hukum adat?.
Biasanya pihak yang bersangkutan meminta bantuan kepada pihak lain di luar
kerabat, bahkan tidak jarang pada kyai untuk melaksanakan perkawinan mereka
yang berposisi menggantikan wali yang sesungguhnya. Kejadian terakhir ini juga
disebut kawin lari di luar adat, karena kawin lari seperti ini tidak ditolerir oleh
masyarakat adat.

Berangkat dari hal-hal tersebut, /maka penyusun bermaksud permasalahan
itu dalam bentuk skripsi dengan judul "STUDI KOMPARATIF HUKUM
PERKAWINAN ISLAM DAN HUKUM KAWIN LARI SEBAMBANGAN
ADAT LAMPUNG 6 DI, KECAMATAN  WAY_ LIMA LAMPUNG

SELATAN"

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan
pokok masalah yang diteliti untuk memperoleh jawaban. Pokok masalah dalam

hubungannya dengan penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagaimana Praktek Perkawinan Islam dam Kawin Lari Sebambangan adat
Lampung di Kecamatan Way Lima Lampung Selatan?

2. Apa Unsur Persamaan dan Perbedaan antara hukum Islam dan Hukum adat
tentang Kawin Lari Sebambangan di Kecamatan Way Lima Lampung

Selatan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menggambarkan bagaimana praktek perkawinan Islam dan Kawin
Lari Sebambangan adat Lampung di Kecamatan Way Lima Lampung
Selatan.

2. Untuk menjelaskan apa unsur Persamaan dan Perbedaan antara hukum
Islam dan Hukum adat tentang Kawin Lari Sebambangan di Kecamatan
Way Lima Lampung Selatan

Hasil penelitian diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut :

1. Sebagai sumbangan bagi khazanah ilmiah dalam hukum adat dan hukum
Islam megenai kawin lari sebambangan sebagai realitas sosial.

2. Sebagai sumbangan dan informasi ilmiah kepada masyarakat Lampung
untuk mengambil sikap lebih lanjut dalam menentukan sebuah sistem
pernikahan yang lebih baik menurut Islam serta memperluas keilmuan dan

pengetahuan dalam bidang hukum adat dan hukum Islam.



D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah salah satu etika ilmiah yang berguna untuk
memberi penjelasan atau suatu cara untuk memperoleh kepastian orisinil atau
tidaknya tema yang akan dibahas.

Dari seluruh penelitian dan penelaahan pustaka yang penyusun telah
lakukan terhadap literatur-literatur yang ada, sejauh ini penyusun belum
menemukan penelitian yang sama dengan penelitian yang penyusun lakukan.
Akan tetapi ada beberapa literatur yang membahas tentang kawin lari. Dari
literatur-literatur yang penyusun temukan, belum ada yang membahas tentang
kawin lari dari sudut pandang Islam, akan tetapi hanya membahas dari segi
adatnya saja yakni kebanyakan membahas tentang akibat kawin lari, macam-
macam kawin lari, sampai membahas bagaimana tentang upacara adatnya. Di
antaranya adalah: Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat dengan Adat
Istiadat dan Upacara Adatnya yang menjelaskan bahwa perbuatan kawin lari
adalah perbuatan yang melanggar hukum adat.’ Yang akibatnya akan di kenakan
hukuman (dende) Biasanya, perkawinan \ini untuk menghindari persyaratan adat.
Menurut Hilman, Hadikusuma ,faktor mengapa .terjadinya, karena syarat
pembayaran yang tinggi, si gadis belum boleh bersuami, orang tua menolak
lamaran sang bujang, si gadis sudah bertunangan dengan seorang pemuda atau
sebaliknya. Atau gadis dan bujang telah melakukan yang bertentangan dengan

hukum adat dan hukum agama.

€ ibid., hlm.33.



Begitu juga dalam buku Asas-asas dan Susunan Hukum Adat karya B.
Terhaar yang diterjemahkan oleh Soebakti Poesponoto, menerangkan hal yang
sama, bahwa salah satu faktor terjadinya kawin lari karena pembayaran yang
tinggi.” Akan tetapi disini di terangkan bahwa melakukan kawin lari acapkali
pembayaran menjadi berkurang tapi terkadang tetap sama tinggi (Bali) atau
kadang diinginkan pembayaran tambahan.® Dan masih banyak literatur yang
membahas kawin lari dengan pembahasan yang sama yakni, Hukum Adat Sketsa
Asas karya Imam Sudiyat, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat karya Soerojo
Wignjodipoero dll.

Sedangkan skripsi yang penyusun temukan yang membahas tentang kawin
lari adalah Perlidungan Hukum Adat terhadap Hak-hak Perempuan (Analisis
Hukum Islam Atas Penyelesaian Kasus Bawa Lari di Kota Metro Lampung).’
Skripsi ini tidak membahas tentang bagaimana hukum kawin lari, akan tetapi

lebih menekankan tentang hak-hak perempuan jika terjadinya kawin lari.

” B. Terhaar, Asas-Asas dan Susunan Hukum Adat, terjemahan Soebakti Poesponoto
(Jakarta: Pradnya Paramitha, 1991), him. 166

8 Ibid,, him. 165.

’ Fithri Luthfiana Immawati, (Perlindungan Hukum Adat terhadap Hak-hak
Perempuan), ”Skripsi tidak diterbitkan ”, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.



E. Kerangka Teoretik
Menurut kesepakatan jumhur (mayoritas ulama) umat Islam, hukum Islam

berpangkal pada empat pokok yaitu al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’ dan Qiyas.
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Dari ayat ini dapat disimpulkan mentaati Allah dan rasulnya berarti
mengikuti al-Qur’an dan as-Sunnah. Hukum perkawinan Islam adalah hukum
yang diatur dalam al-Qur’an, as-Sunnah, dan Figh sebagai ijtihad para fuqaha.
Dalam memahami ketentuan al-Quran dan as-Sunnah dengan demikian hukum
Islam merupakan tuntutan keimanan kepada Allah SWT. Atau sebuah perwujudan
ketaatan pada Allah. Akan tetapi mentaati v/v a/-Amri berarti mengikuti hukum-
hukum yang disepakati oleh para mujtahid.11

Kaidah-kaidah figh yang'dapat'digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang akan penyusun bahas di antaranya a/-adah muhakkamah atau suatu
kebiasaan dijadikan ddsar hukum/?

Menurut Fuqaha adat, adalah segala yang dikenal oleh manusia yang
berlaku padanya baik perkataan, perbuatan, meninggalkan sesuatu. Kebiasaan

tidak boleh dianggap berlaku apabila bertentangan dengan ketentuan nash yang

1% An-Nisa (4): 59
"' Abdul Wahab Khallaf, limu Ushulul Figh, alih bahasa: Masdar Helmy (Bandung:
Gema Risalah Press, 1946), hlm.37..

'2 Muslih Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah (Surabaya: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 140
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ada. Sebab ketentuan nash syari’at atau undang-undang lebih kuat kedudukannya
daripada adat kebiasaan. Kemaslahatan juga manusia merupakan dasar setiap
hukum. Apabila terjadi perubahan hukum selama tidak bertentangan dengn nash
syari’at, maka itu merupakan suatu kelaziman.

Berbicara tentang adat atau hukum, dibolehkan adat dijadikan sumber

hukum firman Allah SWT

3.5 Al el g sanll d

Namun demikian ada syarat-syarat adat dapat diterima, yaitu:

1. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat. Syarat ini
menunjukan bahwa adat tidak mungkin berkenaan dengan perbuatan
maksiat.

2. Perbuatan, perkataan yang dilakukan selalu berulang-ulang. Boleh dikatakan
sudah mendarah daging pada pelaku masyarakat.

3. Tidak bertentangan denganiketentuan,nash;

4. Tidak mendatangkan kemudaratan serta sejalan dengan akal dan jiwa.

Karena, adanya perbedaan antara hukum petkawinan dan hukum kawin lari

sebambangan adat Lampung di Kecamatan Way Lima, maka memerlukan

rumusan yang jelas dan tegas dari kedua hukum tersebut.

B Al-A’raf (7): 199.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitaian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
pengumpulam data dengan cara terjun langsung ke lapangan/objek
penelitian dengan tujuan mengadakan studi penelitian terhadap masalah
yang dibahas.
2. Sifat Penelitian

? yaitu menjelaskan

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis,’
bagaimana sistem perkawinan Islam dan sistem kawin lari sebambangan

adat Lampung di Kecamatan Lampung Selatan, kemudian dilanjutkan

dengan menganalisis sistem perkawinan tersebut.

3. Objek dan Subjek penelitian
Mengenai objek penelitiannya adalah kawin lari sebambangan di
wilayah. Kecamatan, Way Lima Lampung Selatan,. Adapun subjek dalam
penelitian ini adalah, pasangan suvami isteri ;yang melakukan kawin lari
sebambangan, dan.orang-orang yang terlibat.di dalamnya antara lain: tokoh-

tokoh masyarakat, penghulu yang mengawinkan dan kepala desa setempat.

4., Tehnik Pengumpulan Data

Teknik yang penyusun gunakan dalam pengumpulan data adalah :

" Deskriptif analitik adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan keadaan atai
fenomena sosial,praktek dan ‘urf (kebiasaan) yang terdapat dalam masyarakat. Lebih lanjut lihax
koentjara ningrat, metode penelitian masyarakat, cet. ke-7 (Jakarta: Gramedia, 1985), him. 19.
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a. Interview, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab yang berpijak pada pokok permasalahan sambil
bertatap muka antara si penanya atau wawancara dengan si penjawab
atau responden dengan menggunakan alat yang di namakan interview
guide (panduan wawancara). Wawancara ini ditujukan kepada 3
pasangan suami-isteri, 2 orang tokoh adat, 1 orang tokoh agama dan 2
orang tokoh masyarakat.

b. Dokumentasi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menelusuri
dokumen-dokumen yang ada di kantor kepala desa, di Kecamatan atau
di tempat lain yang berrfungsi sebagai data sekunder sejauh mana data
tersebut_ada_hubungannya dengan masalah yang diteliti, dalam hal ini
penyusun mencari data tertulis/baik catatan, dokumen, arsip, serta buku-

buku lain yang dianggap perlu.

5. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang penyusun gunakan adalah pendekatan normatif,
yaitu pendekatan.yang berpijak pada ketentuan Figh, ( hukum Islam) yang
berlaku dan hukum adat sebagai ‘urf (kebiasaan) yang terdapat dalam

masyarakat

6. Analisis Data
. Data yang dikumpulkan dari penelitian akan dianalisis dengan

menggunakan:
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a. Komparatif, metode komparasi ini peneliti untuk menganalisis data
yang berbeda-beda dengan jalan membandingkan hukum perkawinan
Islam dan hukum kawin lari sebambangan adat Lampung di Kecamatan
Way Lima Lampung Selatan. Kemudian dicari persamaan dan

perbedaan dari kedua hukum tersebut

G. Sistematika Pembahasan

Dalam Penulisan Skripsi ini penyusun menggunakan pokok bahasan
secara sistematik yang terdiri dari lima bab, dan pada tiap-tiap bab terdiri dari sub-
sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memberikan petunjuk untuk
memahami skripsi secara umum sebab pada dasarnya bagian ini belum memuat
esensi persoalan yang akan penyusun kemukakan. Bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan, untuk mengarahkan pada
substansi penelitian ini,

Bab ,kedua, yaitu imenerangkan pengertian. perkawinan secara Islam
meliputi pengertian, dasar hukum, membahas tentang tujuan perkawinan, serta
syarat dan rukunnya, dan membahas tentang bentuk-bentuk perkawinan. Hal ini
dilakukan untuk memberi gambaran umum tentang perkawinan serta

mempermudah dan memahami bab-bab selanjutnya.
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Bab ketiga, karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka
digambarkan tentang deskripsi wilayah, keadaan sosial Way Lima Lampung
Selatan serta bentuk-bentuk perkawinan di wilayah setempat.

Bab keempat adalah analisis komparatif hukum perkawinan Islam dan
hukum kawin lari sebambangan adat Lampung dilihat dari tatacara pelaksanaan
perkawinan serta persamaan dan perbedaan hukum dalam kedua hukum tersebut.

Bab kelima Penutup yaitu mengakhiri pembatasan dengan mengambil
kesimpulan dan saran. Kesimpulan akan menjawab pokok masalah penelitian,
sementara saran-saran merumuskan nilai signifikansi dari penelitian yang telah

dilakukan oleh penyusun.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun membahas dan menganalisa mengenai kawin lari

sebambangan di Kecamatan Way ima Lampung Selatan. Sebagaimana telah

diuraikan dalam bab-bab terdahulu dalam skripsi ini, maka dapat diambil

kesimpulan:

1.

Perkawinan secara Islam dilaksanakan dengan dimulai adanya
peminangan dan proses peminangan tersebut sampai adanya
kesepakatan untuk menikah disebut dengan pertunangan. Setelah
adanya kesepakatan imaka perkawinan berlangsung dengan tata
cara yang ada pada syari'at Islam, yakni dengan syarat dan rukun
vang sudah ditentukan. Berbeda halnya dengan kawin lari
sebambangan karna kawin lari, sebambangan adalah berlarian
bujang /gadis untuk kawin, baik dengan Kemauan sendiri maupun
dengan tipu muslihat. Maka tidak ada.jstilah peminangan. Hanya
saja penyelesaiannya diselesaikan dengan damai oleh petua-petua
adat dari kedua pihak. Penyelesaian akibat “sebambangan” ini,
bukan lagi dengan lamaran tetapi dengan permohonan maaf dari
pihak pria ke pihak wanita, dan sesampainya sigadis ke tempat si
bujang maka orang tua si bujang harus melaporkan ke punyimbang

(ketua adat) dan segera mengadakan musyawarah tentang akan
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menyampaikan kesalahan yang disebut “ngantak ngundur
senatao”, kemudian meminta izin serta memberi salam sebelum
akad nikah berlangsung. Jika diizinkan maka pernikahan bisa
berlangsung dengan lancar, tapi jika tidak, masih ada perundingan-
perundingan yang panjang untuk memutuskan perkara kawin lari
sebambangan ini.

2. Hukum perkawinan Islam dan perkawinan sebambangan adat
mempunyai kesamaan dalam syarat dan rukun dalam perkawinan,
hanya saja berbeda dalam tata cara pelaksanaannya. Yakni dalam
masalah peminangan dan jumlah mahar, serta walimah dalam
pernikahan. Dalam Islam mahar_atau walimah dianjurkan untuk
biasa-biasa saja, akan tetapi dalam adat Lampung ditekankan agar
terlihat lebih besar dan mewah. Dalam Islam kita sering mendengar
tentang pernikahan Syigar, mut'ah, muhallil, tapi dalam adat
lampung hanya ada pernikahan semanda mati manuk mati tunggu
dan semanda ngebabang,

B. Saran-saran
Meskipun kawin lari dapat dipandang sah menurut agama Islam, akan
tetapi hal tersebut tidak perlu dilakukan oleh pihak yang bersangkutan untuk
mengatasi kendala yang mereka hadapi. Sebaliknya kendala tersebut dihadapi
serta diselesaikan dengan cara yang lebih terpuji dan dengan cara

kekeluargaan.
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Pemuka adat Kecamatan Way Lima, sebaiknya memberikan
kemudahan dan toleransi kepada pihak yang tidak dapat memenuhi
adat istiadat perkawinan setempat, khususnya dengan masalah mahar
dan walimah, agar perkawinan yang ditempuh dengan kawin lari dapat
dihindari.

Pihak orang tua atau wali, di dalam memilih dan menentukan pasangan
hidup bagi anak-anak yang ada dalam perwaliannya, kiranya tidak
perlu menunjukkan sifat otoriternya, sehingga tidak memberi peluang
kepada anak untuk mencari atau memilih pasangan yang sesuai dengan
kriteria agamis maupun kehidupan intelektual.

Perkawinan harus dilaksanakan atas dasar kerelaan pihak-pihak yang
bersangkutan. Proses dan pelaksanaan perkawinan dituntun dengan
sebaik-baiknya, juga dalam adat dan sopan santun pergaulan dalam
keluarga, agar keserasian hidup tetap terpelihara dan terjamin dan tidak
ada pihak yang merasa dirugikan.

Adatisetembpat hartis menyesuaikan[déngan perkembangan zaman, dan
para pemuka adat harus dapat berfikir logis. dan realistis seta kreatif,
artinya bisa menerima proses perubahan budaya. Karena sekarang ini
transformasi budaya tidak dapat dihindari lagi, sehingga supaya adat
setempat tetap dapat bertahan harus diadakan inovasi, khususnya
dalam tata cara perkawinan, agar tidak adanya penyimpangan-

penyimpangan dalam perkawinan.
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5. Perlu diperhatikan dan diutamakan hak mempelai wanita untuk
menentukan pilihan dan dilindungi jika terjadinya kawin lari. Dan
tidak semena-mena dalam memutuskan langkah apa yang harus
dicapai, akan tetapi harus adanya persetujuan dari pihak wanita yang di
bawa lari. Demikian juga dengan adat Lampung umumnya bukan
hanya di Kecamatan Way Lima saja, harus ada sebuah inovasi

sehingga dia tidak tergilas oleh perkembangan zaman.
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